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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mengkaji permasalahan dan memperoleh makna yang lebih
mendalam sesuai dengan kondisi lingkungan. Terdapat beberapa
pertimbangan yang mendasari digunakannya pendekatan tersebut.

Pertama, penulis bermaksud mengembangkan konsep pemikiran,
pemahaman atas pola yang terkandung di dalam data, melihat secara
keseluruhan suatu keadaan, proses, individu dan kelompok tanpa
mengurangi variabel, sensitif terhadap orang yang diteliti, dan
mendeskripsikannya secara induktif naturalistik.

Kedua, penulis bermaksud untuk menganalisis dan menafsirkan
fakta, gejala, dan peristiwa yang berkaitan dengan aspek-aspek
manajemen tenaga pendidik jenjang pendidikan dasar dalam konteks
ruang, waktu, dan situasi sebagaimana adanya. Ketiga, bidang kajian
penelitian ini berkenaan dengan proses dan aktivitas pencapaian tujuan
kelembagaan, yang di dalamnya terjadi peristiwa interaktif di antara
berbagai komponen pendidikan.

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan
pula atas pertimbangan agar: (1) lebih mudah menyesuiakan apabila

berhadapan dengan kenyataan ganda; (2) dapat menyajikan langsung
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hakikat hubungan antara peneliti dengan responden; (3) lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Sesuai dengan ciri-ciri pendekatan kualitatif, maka dalam proses
penelitian ini penulis melaksanakan aktivitas berikut ini. Pertama,
memahami kenyataan dan peristiwva manajemen pendidikan yang
diteliti sebagai keutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari konteksnya.
Untuk itu, dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan dan
pemahaman atas keutuhan konteks manajemen tenaga pendidik
jenjang pendidikan dasar di Kabupaten Kuningan, dan memaknai
keterkaitan antarkonteks itu.

Kedua, melakukan pengumpulan data dan memerankan diri
sebagai: (1) alat yang dapat berhubungan dengan responden atau
objek penelitian; (2) pemberi makna atas kaitan kenyataan—kenyataan
dari peristiwa secara utuh; dan (3) partisipan yang hadir dan
melibatkan diri dalam peristiwa yang diteliti tanpa menimbulkan
gangguan bagi berlangsungnya kebijakan dan manajemen guru jenjang
pendidikan dasar di Kabupaten Kuningan.

Ketiga, menganalisis data secara induktif. Sebagian besar data
yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, gambar,
meskipun terdapat pula data pula angka-angka. Dalam hal ini penulis

menganalisis berbagai aspek yang rinci dari beragam data itu, sehingga
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dapat dilihat hubungan-hubungannya dan ditemukan nilai-nilainya

secara eksplisit untuk disimpulkan secara umum.

B. LOKASI, OBJEK DAN PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini memilih lokasi di Kabupaten Kuningan. Objeknya
adalah manajemen guru jenjang pendidikan dasar dengan kategori-
kategori sumber data berupa institusi, peristiwa, dokumen, dan
manusia. Kategori sumber data institusi meliputi badan, lembaga, dan
dinas-dinas Kabupaten Kuningan yang secara langsung dan tidak
langsung berkaitan dengan manajemen guru. Institusi yang dimaksud
adalah Bappeda, Dinas Pendidikan, Dewan Pendidikan, Badan
Kepegawaian Daerah, Badan Akreditasi Sekolah, dan satuan-satuan
pendidikan dasar formal serta nonformal.

Sumber data peristiwa yaitu beragam kejadian dan interaksi sosial
manusia yang berkenaan dan bermakna dalam manajemen guru
jenjang pendidikan dasar serta penuntasan Wajar Dikdas Sembilan
Tahun. Kategori sumber data dokumen adalah beragam catatan,
risalah, dan rekaman yang berkenaan dengan dokumen resmi
perundang-undangan dan peraturan penyelenggaraan pendidikan dan
program Wajar Dikdas Sembilan Tahun.

Adapun kategori sumber data manusia meliputi stakeholders
internal dan eksternal yang memiliki hubungan langsung dan tidak

langsung dengan manajemen guru pendidikan dasar di Kabupaten
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Kuningan. Manusia sebagai sumber data penelitian ini dipilih secara
purposif, yang jumlahnya ditentukan berdasarkan konsep bola salju;
artinya kecukupan sampel diukur berdasarkan kecukupan informasi,
data, dan fakta yang telah diperoleh. Ukuran kecukupan informasi,
data, dan fakta yang dimaksud tercermin dalam intensitas pengulangan
kesamaan keterangan dari beragam kategori subjek tersebut.

Penelitian ini diawali dengan penjajagan dan observasi lokasi
penelitian  untuk mengenali secara pasti mengenai tempat
dilaksanakannya penelitian. Selain itu ditujukan pula untuk mengenali
konsep dasar masalah yang mungkin dapat dikembangkan, dan
memahami ketersediaan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam
proses observasi awal ini, penulis meninjau instansi-instansi yang akan
dijadikan objek penelitian dan melakukan wawancara pendahuluan
dengan pihak-pihak terkait.

Observasi awal diarahkan kepada pencarian informasi empirik
berkenaan dengan kebijakan pembangunan pendidikan, rencana
strategik pengembangan pendidikan, kondisi umum tenaga pendidik
dan proses pendidikan di satuan-satuan pendidikan dasar dan

menengah di Kabupaten Kuningan.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan tiga teknik utama,

yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
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1. Observasi

Observasi penulis lakukan secara berkelanjutan agar diperoleh
informasi dari tangan pertama mengenai beragam kondisi yang terkait
dengan pokok masalah penelitian. Untuk itu, penulis melakukan
pengamatan partisipasi aktif dan pasif secara bergantian dengan
memperhatikan sifat situasi dan peristiwa yang diamati serta
keterlibatan penulis dengan responden.

Pilihan tingkat partisipasi tersebut dimaksudkan agar penulis dapat
melakukan pendekatan terhadap semua responden dalam suasana
persahabatan. Sejalan dengan maksud itu, penulis pun berkeinginan
agar kehadiran di lokasi penelitian tidak mengganggu atau
mempengaruhi kewajaran proses kegiatan yang biasa dilakukan oleh

responden.

2. Wawancara

Pelaksanaan wawancara pada prinsipnya dimaksudkan untuk
mendapatkan data yang cukup sehubungan dengan pokok masalah
penelitian yang telah diidentifikasi. Kegiatan wawancara ini penulis
lakukan secara terus menerus dengan responden dalam berbagai
situasi, meskipun kadangkala dilakukan pula dalam situasi yang khusus.

Tipe wawancara yang lebih banyak penulis lakukan dalam proses
pengumpulan data ini adalah wawancara tak terstruktur, terfokus pada

suatu masalah tertentu dan berisi pertanyaan-pertanyaan yang
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berpindah-pindah dari satu pokok ke pokok lain, sepanjang berkaitan

dengan masalah yang diteliti serta menjelaskan aspek-aspeknya.

3. Studi Dokumentasi

Selain observasi dan wawancara, penulis menggunakan pula
teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi. Data yang
diperoleh dari studi dokumentasi, penulis manfaatkan sebagai bahan
triangulasi untuk pengecekan kesesuaian data.

Untuk  memilih dokumen sebagai sumber data, penulis
mendasarkan diri kepada kriteria sebagai berikut: keotentikan isi
dokumen, isi dokumen dapat diterima sebagai suatu kenyataan, dan
kecocokan atau kesesuaian data untuk menambah pengertian tentang

masalah yang diteliti.

D. PROSES PENGUMPULAN DATA

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini penulis tempuh
melalui tahap orientasi dan overview, tahap eksplorasi (focused
exploration), dan tahap member check.

Tahap pertama, orientasi dan overview. Pada tahap ini penulis
mencari dan mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk
menetapkan fokus penelitian. Untuk itu penulis mempelajari berbagai
dokumen termasuk kajian teoretik, wawancara dan observasi yang

bersifat umum. Selanjutnya, menelaah informasi yang diperoleh untuk
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menemukan hal-hal yang menarik dan bermanfaat bagi penelitian
selanjutnya.

Tahap kedua, eksplorasi (focused exploration). Pada tahap ini,
penulis mempertajam fokus penelitian agar pengumpulan data lebih
terarah dan spesifik. Pada tahap ini, penulis melakukan wawancara
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai aspek-
aspek empirik yang ingin diungkap oleh fokus penelitian. Selanjutnya,
mengobservasi hal-hal yang dianggap terkait dengan fokus penelitian,
dan memastikan keterkaitan antara hasil penelaahan berbagai dokumen
dengan fokus penelitian.

Untuk lebih komprehensifnya keterangan lapangan, penulis pun
meminta bantuan informan yang berkemampuan dan memiliki
pengetahuan yang luas mengenai aspek-aspek tertentu dari fokus
penelitian ini, sehingga didapatkan data dan informasi yang lebih
mendalam.

Tahap ketiga, member check. Dimaksudkan untuk mengecek
kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan. Tahap ini merupakan
tahap untuk memperoleh kredibilitas hasil penelitian. Tahap ini cukup
penting karena data harus diakui dan diterima kebenarannya oleh

sumber informasi, dan oleh sumber atau informan lainnya.
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E. PENGECEKAN KESAHIHAN DATA

Untuk mengecek kesahihan atau keterpercayaan data penelitian
ini, penulis menggunakan kriteria sebagai  berikut: (1)
kredibilitas/derajat kepercayaan; (2) transferabilitas/keteralihan; (3)
dependabilitas/ketergantungan; dan (4) konfirmabilitas/kepastian.

Kredibilitas atau derajat kepercayaan dipergunakan untuk
mengetahui sejauh  mana kebenaran hasil penelitian dapat
mengungkapkan realitas yang sesungguhnya. Transferabilitas atau
keteralihan merupakan kriteria kesahihan hasil penelitan yang
menjamin bahwa hasil penelitian yang diperoleh dapat diterapkan
dalam konteks lain. Kesahihan data ini menyatakan bahwa generalisasi
suatu temuan berlaku pada semua kondisi yang sama atas dasar
penemuan yang diperoleh dari sampel yang representatif.

Dependabilitas atau ketergantungan sama dengan reliabilitas
dalam penelitian nonkualitatif. Reliabilitas mengacu kepada sejauh
mana penelitian dapat direfleksikan. Reliabilitas suatu penelitian adalah
suatu teknik yang dipergunakan berulangkali terhadap objek yang sama
akan menghasilkan data yang sama pula.

Untuk menjamin dependabilitas penelitian ini penulis melakukan:
(@) penentuan langkah-langkah penelitian secara sistematik; dan (b)

berupaya memelihara konsistensi penggunaan instrumen. Upaya ini
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dilakukan dengan cara membuat catatan lapangan, hasil wawancara,
hasil observasi, dan analisis dokumen.

Konfirmabilitas atau kepastian identik dengan konsep objektivitas
dalam penelitian nonkualitatif. Kriteria ini berkaitan dengan masalah
kesepakatan antara subjek yang terkait dalam penelitian. Suatu
penelitian dikatakan objektif jika disepakati/diakui oleh beberapa orang.
Dengan demikian, sesuatu yang objektif ialah yang dapat dipercaya dan
dipastikan secara faktual.

Nilai dependabilitas penelitian berkaitan dengan seberapa jauh
hasil penelitian bergantung kepada objektivitas untuk dibuktikan
kebenarannya. Konsep dependabilitas merupakan hasil penelitian dalam
pengumpulan data, pembentukan dan penggunaan konsep-konsep
dalam membuat kesimpulan.

Untuk memeriksa kesahihan data hasil penelitian ini penulis
menempuh cara-cara berikut ini.

1. Memperdalam Pengamatan

Dalam hal ini penulis berupaya meningkatkan intensitas dan
memperdalam pengamatan untuk mendapatkan data yang lengkap,
akurat, dan sesuai dengan fokus penelitian. Melalui pengamatan yang
tekun, penulis melakukan pengamatan secara terus menerus dalam
waktu yang relatif lama dan memusatkan perhatian pada masalah

utama. Dengan cara demikian penulis dapat memahami semua kondisi
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sehubungan dengan masalah yang diteliti secara menyeluruh dan

mendalam sehingga hasil penelitian dapat dipercaya kebenarannya.

2. Triangulasi

Triangulasi penulis tempuh melalui pengecekan data dari pihak
lain sebagai pembanding. Untuk penelitian ini prosedur triangulasi yang
penulis lakukan ialah membandingkan hasil observasi dan wawancara

dengan berbagai sumber data yang merupakan sampel penelitian.

3. Member Check

Member check dilakukan kepada semua pihak yang terlibat dalam
proses pengumpulan data. Untuk itu penulis meminta pendapat
responden mengenai hasil penelitian, selanjutnya responden diberi
kesempatan untuk menyetujui, menambah, memperkuat, memperbaiki
atau membuat kesimpulan menurut persepsinya sendiri terhadap yang

sudah terkumpul.

4. Audit Trail

Pemeriksaan terhadap dependabilitas dan konfirmabilitas hasil
penelitian ini, penulis lakukan melalui proses audit trail, vyaitu
mempelajari laporan lapangan secara seksama. Untuk konfirmabilitas,
penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut: (a) mencatat
selengkap mungkin hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi

sebagai data mentah untuk kepentingan analisis selanjutnya; (b)
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menyusun hasil analisis dengan cara menyeleksi data mentah tadi,
kemudian dirangkum dan disusun kembali dalam bentuk deskripsi yang
lebih sistematis; (c) membuat penafsiran atau simpulan sebagai sintesis
data; dan (d) menyusun laporan yang menggambarkan seluruh proses
penelitian sejak prasurvey, penyusunan desain penelitian sampai

pengolahan dan penafsiran data.

F. ANALISIS DATA

Analisis data yang penulis lakukan, mengikuti proses sebagaimana
yang dianjurkan oleh Moleong (1998: 37), yaitu dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
wawancara dan pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya. Adapun prosedur analisis data yang penulis tempuh dalam

penelitian ini terdiri atas empat langkah berikut ini.

1. Penelaahan dan Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data yang sudah
disusun dalam laporan, kemudian disusun kembali dalam bentuk uraian
terperinci. Selanjutnya laporan yang direduksi dirangkum dan dipilih
berdasarkan hal-hal pokok serta difokuskan pada hal-hal yang penting

dan relevan dengan fokus penelitian.
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Dengan cara tersebut diharapkan akan memperoleh gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengumpulan data, dan memudahkan
penulis mencari kembali data yang masih diperlukan. Dalam tahap ini,
penulis melakukan pula penelaahan data hasil observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi dari berbagai sumber data yang diperoleh

secara langsung dari lapangan.

2. Unitisasi Data

Dalam tahap ini penulis membuat batasan untuk setiap satuan
data, kemudian mengkodenya sehingga data yang sudah diperoleh
ditransformasikan dan diorganisasi ke dalam unit-unit berdasarkan
karakteristiknya. Dengan kata lain, penulis menyusun data dalam satu
satuan masalah, dan mengubah data mentah secara sistematis menjadi

satu satuan yang dapat diuraikan sesuai dengan ciri-cirinya.

3. Kategorisasi Data

Dalam tahap kategorisasi data ini penulis memilah-milah sejumlah
unit menjadi satu kategori tertentu = berdasarkan kesamaan
karakteristiknya. Selanjutnya, terhadap sejumlah unit data yang telah
dikategorisasi itu penulis menguraikannya secara tertulis agar semua
aspek yang terdapat di dalamnya dapat dipahami.

Melalui proses kategorisasi, tersusun data yang dapat penulis

tafsirkan maknanya. Menyusun data ini berarti menggolongkan pola,
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tema, unit atau kategori. Apabila telah memperoleh data yang banyak
maka data tersebut diseleksi dan dibandingkan supaya dapat

dimasukkan ke dalam satu unit atau kategori.

4. Interpretasi Data

Tahap interpretasi merupakan upaya penulis memaknai data yang
telah dikategorisasi dan menggambarkan makna analitik atas unit dan
kategori serta keterkaitannya antara satu dengan lainnya. Keseluruhan
kegiatan yang penulis lakukan dalam tahap interpretasi data tersebut

menghasilkan kumpulan analisis yang berbentuk ihktisar data.
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